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ABSTRAK 

 
RESTU MAINO. 2024. Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning dan 

Motivasi Belajar terhadap Keterampilan Menulis Teks Anekdot 

Menjadi Komik Peserta didik Fase E SMA N 3 Painan. UBH 

 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia peserta didik menemukan banyak 

jenis teks yang harus dikuasai sehingga semakin banyak pula struktur berpikir 

yang dapat digunakan peserta didik dalam kehidupan sosial dan akademiknya 

nanti. Salah satu teks yang perlu dikuasai yaitu teks anekdot.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkapkan dan menganalisis keterampilan menulis teks 

anekdot menjadi komik peserta didik yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning lebih tinggi daripada peserta didik yang 

diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional pada peserta didik Fase E 

SMA N 3 Painan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif 

menggunakan metode eksperimen semu (quasy experimental design). Populasinya 

adalah seluruh siswa di SMAN 3 Painan dan menetapkan kelas X E4 dengan 

siswa sebanyak 30 orang sebagai kelas kontrol dan kelas X E1 dengan jumlah 

siswa sebanyak 32 orang sebagai kelas eksperimen. 1) Hasil ana,lisis data 

menunjukkan bahwa Hasil Keterampilan menulis teks anekdot peserta didik yang 

diajar dengan model (PjBL) lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa 

yang diajar dengan model konvensional. 2) Hasil belajar siswa yang memiliki 

motivasi belajar yang diajar dengan model PjBL  lebih baik dibandingkan hasil 

belajar sisw pada kelas yang diajar dengan model konvensional. 3) Terdapat 

interaksi antara model pembelajaran project based learning (PjBL) dan motivasi 

belajar dalam memengaruhi keterampilan menulis teks anekdot fase E SMAN 3 

Painan. 

  

Kata Kunci: Keterampilan menulis,  motivasi, menulis teks anekdot, model  

pembelajaran PjBL.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan suatu proses atau upaya yang dilakukan oleh setiap 

individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk 

pengetahuan, keterampilan, juga sikap dan nilai positif sebagai suatu pengalaman 

dari berbagai materi yang telah dipelajari. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

peserta didik dituntut agar dapat menguasai empat aspek keterampilan berbahasa 

yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keterampilan menulis 

merupakan keterampilan yang sering digunakan dalam proses kegiatan belajar 

mengajar. Keterampilan menulis sendiri merupakan suatu keterampilan dasar 

yang menunjang keberhasilan belajar peserta didik karena hampir semua mata 

pelajaran di sekolah memerlukan keterampilan menulis. Peserta didik yang tidak 

terampil menulis akan menghadapi kesulitan saat mengungkapkan ide-idenya, 

walaupun dalam pikirannya banyak sekali ide, tetapi mereka merasa kesulitan 

mengutarakannya. 

Melalui keterampilan menulis, peserta didik dituntut untuk menguasai 

kosakata, pengetahuan, dan pengalaman agar dapat menyampaikan gagasan-

gagasan dengan baik kepada pembaca. Salah satu proses menuangkan pikiran 

adalah dengan tulisan dan menyampaikan kepada khalayak. Namun, dalam proses 

pembelajaran menulis masih ditemukan peserta didik yang kurang termotivasi, 

sulit dalam menentukan topik, menuangkan gagasannya, ke dalam bentuk tulisan. 
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Pentingnya menulis juga ditekankan pada kurikulum merdeka yang 

berbasis teks, keterampilan menulis sangat dituntut, karena berimplikasi terhadap 

pelaksanaan pembelajaran yang tidak terlepas dari teks, baik lisan maupun tulisan. 

Mengacu pada prinsip tersebut, peserta didik harus mampu menulis berkaitan 

dengan pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, keterampilan menulis sangat penting dikuasai peserta didik, karena 

kegiatan menulis juga tidak pernah lepas dari proses pembelajaran, bahkan 

keberhasilan peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar-mengajar di sekolah 

banyak ditentukan kemampuannya dalam menulis. Salah satu jenis pembelajaran 

menulis adalah menulis anekdot. 

Permasalahan dalam pembelajaran menulis teks anekdot yang sering 

terjadi selama ini, disebabkan oleh beberapa faktor baik yang berkaitan dengan 

guru maupun peserta didik. Faktor yang berasal dari guru yaitu dalam menyajikan 

materi dilakukan secara konvensional dan pembelajaran berpusat pada guru, 

sehingga proses pembelajaran cenderung monoton dan tidak menyenangkan. Guru 

tidak memberikan latihan secara terarah kepada peserta didik sehingga materi sulit 

dipahami oleh peserta didik. Sedangkan dari aspek peserta didik masih ditemukan 

permasalahan pada keterampilan menulis di dalam kelas. Padahal keterampilan 

menulis merupakan keterampilan berbahasa yang harus dikuasai. Kegiatan 

menulis sering kali dianggap sulit, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor. Salah 

satu faktornya yaitu ketidaktepatan penggunaan metode konfensional saat 

pembelajaran sehingga peserta didik merasa jenuh dan menganggap kalau 

pelajaran menulis tidak penting. Bagi kebanyakan peserta didik lebih 
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mengutamakan menghafal teori-teori daripada menuliskan apa yang dapat 

dihasilkan dari teori tersebut.  

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia peserta didik menemukan banyak 

jenis teks yang harus dikuasai sehingga semakin banyak pula struktur berpikir 

yang dapat digunakan peserta didik dalam kehidupan sosial dan akademiknya. 

Salah satu teks yang perlu dikuasai yaitu teks anekdot.  Teks anekdot 

biasanya berisi peristiwa-peristiwa yang membuat jengkel atau konyol bagi 

partisipan yang mengalaminya. Munculnya teks anekdot sebagai teks yang 

diajarkan dalam mata pelajaran baehasa Indonesia baru disampaikan secara 

tersurat dalam Kurikulum Merdeka. Hal tersebut tercantum dalam salah satu 

kompetensi dasar pada Kurikulum Merdeka yang memuat peserta didik mampu 

memproduksi teks anekdot yang koheren sesuai dengan karakteristik teks yang 

akan dibuat, baik secara lisan maupun tulisan.  

Kurikulum Merdeka pertama diluncurkan pada tahun 2022 dan bersifat 

opsional. Meskipun belum semua sekolah yang menerapkan kurikulum 

merdeka tersebut, akan tetapi pada tahun pelajaran 2023/2024, telah mulai 

diberlakukan secara merata di seluruh wilayah Indonesia. Kurikulum Merdeka 

merupakan kurikulum penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya yaitu 

kurikulum 2013. Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler dengan konten beragam agar peserta didik dapat lebih optimal 

dan memilki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan 

kompetensi. Kurikulum Merdeka merupakan inovasi dalam pendidikan yang 

bertujuan untuk mengembangkan potensi dan minat belajar peserta didik. 
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Tujuan Kurikulum Merdeka yang utama adalah untuk menciptakan 

pendidikan yang menyenangkan bagi peserta didik dan guru. Dalam Kurikulum 

Merdeka, peserta didik diberi kebebasan untuk mengatur pembelajaran mereka 

sendiri, sehingga mereka merasa lebih bertanggung jawab atas pembelajaran 

tersebut. Dengan cara ini, peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran dan memperoleh pemahaman yang baik tentang materi yang 

diajarkan. 

Dalam keterampilan menulis, peserta didik dituntut untuk menguasai 

kosakata, pengetahuan, dan pengalaman agar dapat menyampaikan gagasan-

gagasan dengan baik kepada pembaca. Namun, pembelajaran menulis 

khususnya menulis teks anekdot dirasakan sulit oleh peserta didik, karena 

sebagian besar peserta didik menganggap bahwa menulis merupakan kegiatan 

yang sulit, tidak menarik, dan membosankan. Dengan demikian peserta didik 

kurang tertarik dengan pembelajaran menulis, dan peserta didik kesulitan untuk 

mengembangkan gagasan dalam bentuk tulisan. Untuk meningkatkan 

kemampuan menulis diperlukan model       yang sesuai, begitu juga dalam menulis 

teks anekdot. Model tersebut diharapkan mengoptimalkan hasil kerja peserta 

didik. 

Permasalahan ini perlu diberi solusi yang tepat agar peserta didik lebih 

termotivasi dalam kegiatan menulis dan bukan hanya karena tuntutan nilai semata. 

Ada beberapa langkah yang dapat dilakukan seperti penggunaan metode 

pembelajaran yang unik, menggunakan teknologi dalam pembelajaran, atau pun 

metode games di dalam kelas.  
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Pada hakikatnya dalam keterampilan menulis masih banyak peserta didik 

kesulitan dalam mengawali suatu kalimat ketika diharuskan membuat tulisan, dan 

perilaku peserta didik yang kurang mau bertanya, hanya diam saja saat dimintai 

pendapatnya. Masalah-masalah tersebut ditemukan saat mengajar di Fase E 

SMAN 3 Painan Sejalan dengan masalah tersebut dan dengan diperkuat oleh nilai 

ulangan harian menulis teks anekdot diperoleh gambaran nilai rata-rata peserta 

didik seperti yang tergambar pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 Nilai Rata-Rata Ulangan Menulis Teks Anekdot Peserta didik Fase E di SMAN 3 

Painan 

 

No 

Kelas 

 

Jumlah 

 

Rata-rata Kelas 

Jumlah peserta 

didik yang 

tuntas 

Jumlah Peserta 

didik yang 

Tidak  

KKM 

1 E1 28 75,14 16 12 

80 

2 E2 29 71,76 15 13 

3 E3 28 77,55 17 11 

4 E4 28 75,46 16 12 

Sumber : Guru Bidang Studi Bahasa Indonesia SMAN 3 Painan 

 

Berdasarkan tabel 1.1 hasil rata-rata menulis teks anekdot masih rendah 

dan berada di bawah KKM yang telah ditetapkan sekolah yaitu 80. Melalui hasil 

tes menulis teks anekdot diketahui bahwa peserta didik kesulitan dalam menulis 

teks anekdot, peserta didik belum mampu mengembangkan pokok-pokok anekdot 

menjadi kalimat-kalimat yang sesuai dengan maksud unsur anekdotnya, dan 

peserta didik juga belum mampu menyusun teks anekdot sesuai dengan teknik 

penulisan anekdot.  
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Hal ini terlihat dari tulisan peserta didik yang  tidak mampu menuliskan 

bagian-bagian penting anekdot seperti deadline, unsur-unsur anekdot, dan struktur 

kebahasaan anekdot, serta peserta didik belum mampu menyusun pokok-pokok 

anekdot secara utuh karena kesulitan mengembangkan kalimat-kalimat dalam 

menulis anekdot, sehingga sulit merangkai pokok-pokok  anekdot tersebut 

menjadi sebuah anekdot.  

Berdasarkan hasil observasi pada tulisan peserta didik, dapat dilihat bahwa 

peserta didik menyusun anekdot hanya mampu menuliskan sebagian unsur 

anekdot tanpa mengembangkannya menjadi  kalimat. Selain itu peserta didik juga 

kurang  memperhatikan aspek bahasa, hal ini terlihat pada penggunaan tatabahasa 

dan penyusunan kalimat sebagian ada yang tidak tepat. Pada aspek ejaan juga 

banyak terdapat kesalahan dalam pengunaan ejaan, seperti pada tulisan peserta 

didik tersebut pada judul dan kalimat tidak menggunakan huruf kapital dengan 

benar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Indonsia di SMAN 3 

Painan Mice Amelsi, S.Pd, didapat ada beberapa faktor yang menyebabkan 

peserta didik kurang mampu menulis di antaranya: (1) metode yang digunakan 

guru tidak menarik sehingga peserta didik merasa jemu dan sulit untuk memulai 

tulisan, (2) peserta didik kurang memiliki motivasi dalam pelajaran menulis 

anekdot, (3) kurangnya latihan menulis yang menyebabkan tulisan peserta didik 

tidak padu dan sistematis, (4) peserta didik malas membaca yang berdampak 

kurangnya kosakata dan istilah yang dikuasai, dan (5) peserta didik kurang  

mampu  mengembangkan unsur-unsur pembangun anekdot, yakni unsur  (a) 
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Abstrak, (b) Orientasi, (c) Krisis, (d) Reaksi, dan (e) Koda. Selain itu, kelemahan 

juga  terletak pada guru penulis sebagai guru bidang studi bahasa Indonesia, 

mengamati bahwa masih banyak guru yang menggunakan model yang kurang 

sesuai dengan materi pembelajaran. Permasalahan ini terbukti dalam  proses  

pembelajaran dan  pelaksanaannya, berbagai tradisi lama dalam melaksanakan 

pembelajaran kerap masih dijumpai di dunia pendidikan.  

Pada umumnya, pembelajaran  bahasa Indonesia yang dilaksanakan oleh 

guru masih menggunakan model konvensional, bukti nyata dari kondisi ini adalah 

masih banyaknya guru yang melaksanakan pembelajaran dengan hanya 

berorientasi menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik. Atas dasar 

pemikiran ini, guru banyak memilih teknik ceramah, penugasan, dan latihan 

dalam menyampaikan materi kepada peserta didik, akibatnya pembelajaran 

menjadi monoton, kurang merangsang perkembangan potensi anak, kurang 

memotivasi anak untuk berprestasi, sehingga berdampak kepada rendahnya 

kompetensi peserta didik. 

Pembelajaran hanya sebatas menerangkan materi pembelajaran menulis 

teks anekdot, setelah itu peserta didik disuruh secara langsung menulis anekdot, 

setelah selesai, hasil pekerjaan peserta didik dikumpulkan dan dikoreksi oleh 

guru, dan diberi nilai dan dikembalikan lagi kepada peserta didik. Kebiasan-

kebiasaan itulah akhirnya berpengaruh terhadap kemampuan peserta didik dalam 

menulis. 

Permasalahan ini perlu diatasi oleh guru dalam proses belajar mengajar di 

kelas agar pembelajaran menulis peserta didik, sesuai dengan tujuan pembelajaran 
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menulis teks anekdot yang sesunguhnya. Salah satu model pembelajaran tersebut 

yang cocok dipadukan dengan pembelajaran menulis anekdot adalah model 

pembelajaran Project based learning. Pembelajaran berbasis proyek lebih 

menekankan pada proyek perseorangan atau kelompok yang dilaksanakan dalam 

jangka waktu tertentu. Melalui pembelajaran berbasis proyek, peserta didik akan 

melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk 

menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Pembelajaran berbasis proyek 

diterapkan untuk memotivasi peserta didik lebih aktif dan berinisiatif untuk 

memperoleh hal-hal yang mereka inginkan baik pada sisi pengetahuan, 

pemahaman, dan keterampilannya. 

Pembelajaran menulis teks anekdot akan lebih kreatif dan aktif, apabila 

guru memberikan banyak proyek atau tugas pada peserta didik. Pembelajaran 

berbasis proyek memiliki potensi besar untuk membuat pengalaman belajar yang 

lebih menarik dan bermanfaat bagi peserta didik. Guru hanya sebagai fasilitator, 

mengevaluasi produk hasil kerja peserta didik yang ditampilkan dalam hasil 

proyek yang dikerjakan. 

Dalam pembelajaran berbasis proyek, guru juga menerapkan model 

scientific agar peserta didik terdorong lebih aktif dalam belajar. Misalnya pada 

materi menulis teks anekdot, guru mengarahkan peserta didik dengan memberi 

tugas untuk mencari contoh teks anekdot, kemudian peserta didik akan  

merombaknya dengan mengganti subjek atau tokohnya menjadi subjek atau 

tokoh yang dekat dengan sekitarnya. Proyek tersebut akan mampu membantu 

dan memudahkan peserta didik untuk menulis teks anekdot. Peserta didik tidak 
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lagi mengalami kesulitan dalam mendaftar hal- hal yang perlu ditulis 

berdasarkan topik yang dipilih, menentukan gagasan yang akan dikembangkan, 

menyusun kerangka tulisan, dan mengembangkan kerangka menjadi sebuah teks 

anekdot. 

Jika dibandingkan dengan model pembelajaran berbasis masalah terhadap 

kemampuan menulis teks anekdot, model pembelajaran berbasis proyek lebih 

unggul karena memacu peserta didik untuk cekatan mengerjakan proyek yang 

ada dan menjadikan peserta didik terbiasa tepat waktu. Sedangkan dalam model 

pembelajaran berbasis masalah akan merumitkan peserta didik dalam 

menemukan masalah sebagai acuan memulainya sebuah tulisan teks anekdot. 

Berdasarkan hal tersebut, Model Pembelajaran Berbasis Proyek lebih 

memudahkan peserta didik     dalam memproduksi sebuah teks anekdot.  

Penelitian tentang model Project Based Learning (PjBL) ini sudah pernah 

dilakukan sebelumnya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Mukhlis dan Asnawi (2019) yang berjudul “Teks Anekdot dalam Cerita Lisan 

Yong Dollah Pewarisan Orang Melayu sebagai Alternatif Pemilihan Bahan Ajar 

Bahasa Indonesia” didapatkan hasil penelitian bahwa struktur teks anekdot secara 

sempurna terdiri dari abstraksi, orientasi, krisis, reaksi, dan koda sebagai 

pembentuk alur cerita suatu teks anekdot. Kemudian penelitian yang dilakukan 

oleh Damayanti (2020) dengan judul “Pembelajaran Menulis Teks Anekdot 

Bermodel Saintifik dengan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based 

Learning) pada Peserta didik Kelas X Tata Kecantikan Kulit 1 Di SMK Negeri 2 

Singaraja” didapatkan hasil penelitian bahwa terdapat beberapa komponen yang 
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masih perlu untuk diperbaiki dan dikembangkan terutama komponen sumber 

belajar dan materi pembelajaran. Berdasarkan penjelasan tersebut, penulisan 

anekdot penting diajarkan kepada peserta didik.  

Sejalan dengan penelitian Sri Hartati (2021) dengan judul penelitian 

“Peningkatan Kompetensi Menulis Teks Anekdot Melalui Teknik Pembelajaran 

dengan Media Bantu Gambar Komik/ Karikatur pada Peserta Didik kelas X SMK 

Negeri 1 Tonjong Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2018/2019” disimpulkan 

bahwa pembelajaran menulis teks anekdot dapat berlangsung lebih menarik, 

menyenangkan dan tidak menjemukan jika langsung berhadapan dengan objek di 

luar kelas atau di lingkungan sekolah. Hal ini mempermudah peserta didik dalam 

menggunakan pilihan kata baik menentukan unsur kelucuan ataupun pesan yang 

sebenarnya ingin disampaikan dalam menulis teks anekdot. 

Hal ini juga dibuktikan oleh Tiara Octora dalam skripsinya yang berjudul 

“Peningkatan Keterampilan Menulis Anekdot Melalui Penerapan Model 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) Peserta didik Kelas VII SMP 3 

Sunggumina”   bahwa pembelajaran keterampilan menulis anekdot dengan 

menerapkan model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik kelas kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa. Hal ini 

ditunjukkan dengan terjadinya peningkatan dari siklus I dengan pencapaian 

ketuntasan belajar dari siklus I yaitu 15 peserta didik dengan persentase 67% dan 

meningkat pada siklus II yaitu 22 peserta didik dengan persentase 91,37%. Terjadi 

perubahan aktivitas atau sikap peserta didik dengan menerapkan model 

pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran keterampilan menulis anekdot 



UNIVERSITAS BUNG HATTA

68 

  

 

 

yang dapat dilihat dari persentase kehadiran peserta didik dari siklus I yaitu 80% 

dan meningkat pada siklus II menjadi 100%, keaktifan dalam memperhatikan 

materi yang dijelaskan oleh guru dari siklus I yaitu 68,82% dan meningkat pada 

siklus II menjadi 89,25%, peserta didik yang mengajukan pertanyaan dari siklus I 

yaitu 57,82% dan meningkat pada siklus II menjadi 70,62%, serta peserta didik 

yang menganggu (ribut, bermain, tidur, dll) pada proses pembelajaran siklus I 

yaitu 20,60% dan meningkat pada siklus II menjadi 5,76. 

Selain itu, penelitian tentang pembelajaran menggunakan model 

Pembelajaran Project Based Learning pernah dilakukan oleh Yuniarti, dkk Vol. 9. 

No. 2 (2021) dalam jurnalnya yang berjudul “Project Based Learning sebagai 

Model Pembelajaran Teks Anekdot Pada Peserta didik SMA”  yang diterbitkan 

Penelitian Pendidikan Indonesia bahwa Kemampuan berpikir tingkat tinggi perlu 

dilatih pada peserta didik SMA. Kemampuan tersebut dapat muncul jika 

dilatihkan secara berkelanjutan pada peserta didik. Salah satu cara untuk 

melatihkan kemampuan tersebut yaitu dengan cara menerapkan pembelajaran 

dengan menggunakan model Project Based Learning (PjBL) karena dengan 

penerapan model Project Based Learning peserta didik memperoleh pengalaman 

sesuai dengan realitas dunia nyata. Langkah-langkah model pembelajaran Project 

Based Learning dapat dilakukan melalui kegiatan pembelajaran mulai dari: (1) 

penentuan pertanyaan mendasar, (2) mendesain perencanaan proyek, (3) 

menyusun jadwal, (4) memonitor peserta didik dan kemajuan proyek, (5) menguji 

hasil (6) mengevaluasi pengalaman. Dalam penerapan model tersebut, menuntut 

peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi mulai dari C4, C5, dan C6. Dengan 
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demikian, penerapan model Project Based Learning dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik SMA. Penerapan model 

Project Based Learning dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada analisis 

penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi guru dan peserta didik 

sehingga kemampuan peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi dapat dicapai.  

Berdasarkan fakta tersebut, penulis sebagai guru berkewajiban  untuk 

melakukan perbaikan pembelajaran di sekolah, khususnya pembelajaran menulis 

teks anekdot. Hal ini dapat dilakukan salah satunya dengan mengunakah model 

pembelajaran Project Based Learning. Melalui pembelajaran berbasis proyek, 

peserta didik akan melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan 

informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Pembelajaran 

berbasis proyek diterapkan untuk memotivasi peserta didik lebih aktif dan 

berinisiatif untuk memperoleh hal-hal yang mereka inginkan baik pada sisi 

pengetahuan, pemahaman, dan keterampilannya. pembelajaran sesuai dengan 

topik yang dibahas dapat membangkitkan keinginan dan motivasi yang baru. 

sehingga pemahaman dan kemampuan peserta didik dalam menulis teks anekdot 

memperoleh hasil yang diharapkan. 

Dengan model pembelajaran Project Based Learning diharapkan mampu 

meningkatkan motivasi dan rangsangan kegiatan belaja.  karena keberhasilan 

suatu pembelajaran juga dipengaruhi oleh motivasi yang dimiliki pelajar, hasil 

belajar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi yang 

diberikan, akan semakin berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi akan senantiasa 

menentukan intensitas usaha belajar bagi para pelajar, karena motivasi belajar 
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yang peserta didik yang tinggi dapat menunjang keberhasilan belajar, akan tetapi 

motivasi belajar peserta didik yang rendah merupakan hambatan yang dapat 

berakibat pada hasil belajar yang rendah. Jadi model pembelajaran dan motivasi 

yang baik dapat mempengarui hasil belajar peserta didik yang baik pula. 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Muhammad Sidiq (2021) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Pengaruh model Project Based Learning (PjBL) 

Berbasis Media Google Classroom dan Motivasi Belajar Peserta didik terhadap 

Hasil Belajar Menulis Teks Anekdot” didapatkan hasil bahwa model Project 

Based Learning (PjBL) Dapat Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta didik pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas X MIPA2 SMA N Batipuh. Dengan 

diterapkannya model Project Based Learning pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia, tampak adanya peningkatan motivasi dalam diri peserta didik pada saat 

proses pembelajaran.  

Berdasarkan fakta yang ditemukan di SMA Negeri 3 Painan dan hasil 

wawancara di lapangan disimpulkan bahwa kemampuann menulis teks anekdot 

peserta didik masih kurang, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajarn Project Based Leraning dan 

Motivasi Belajar terhadap Keterampilan Menulis Teks Anekdot Peserta didik Fase 

E SMA Negeri 3 Painan”  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut,  maka diidentifikasi masalah 

sebagai berikut pertama, menulis merupakan salah satu aspek keterampilan 

berbahasa yang terpadu sehingga masih dirasakan sulit oleh peserta didik alam 
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mempraktikannya. Kedua, model yang dilakukan oleh guru di kelas umumnya 

model konvensional, sehingga proses pembelajaran dirasakan jenuh dan 

membosankan oleh peserta didik. Ketiga, peserta didik masih belum sepenuhnya 

memahami cara menulis teks anekdot yang baik dan benar sesuai dengan unsur-

unsur dan sistematika penulisan dalam teks anekdot. Keempat, Model 

pembelajaran Project based learning belum sepenuhnya diterapkan dalam 

pembelajaran menulis teks anekdot. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka perlu 

kiranya diberikan batasan yang jelas tentang fokus penelitian. Agar lebih terarah, 

batasan masalah dalam penelitian ini meliputi aspek keterampilan bahasa yang 

akan diteliti adalah keterampilan menulis. Kegitan menulis ini masih dirasakan 

sulit oleh peserta didik. Keterampilan menulis yang ingin diterapkan dalam 

penelitian ini adalah keterampilan menulis teks anekdot dengan menggunakan 

model pembelajaran yaitu Project Based Learning. Tujuan penggunaan model 

pembelajaran Project Based Learnin dalam pembelajaran menulis teks anekdot 

adalah untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran Project based learning 

dalam menulis anekdot. Serta motivasi belajar peserta didik untuk belajar, 

terutama dalam menulis teks anekdot. Jadi, batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah  Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning  dan Motivasi 

Belajar terhadap Keterampilan Menulis Teks Anekdot Peserta didik Fase E SMA 

N 3 Painan. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan tersebut, maka masalah dapat 

dirumuskan berupa pertanyan-pertanyaan berikut.  

1. Apakah keterampilan menulis teks anekdot peserta didik yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning lebih tinggi 

daripada peserta didik yang diajarkan menggunakan pembelajaran 

konvensional pada peserta didik Fase E SMA N 3 Painan? 

2. Apakah keterampilan menulis teks anekdot siswa dengan motifasi belajar 

tinggi yang diajarkan menggunakan model pembelajaran projek based 

learniang lebih tinggi daripada siswa yang bermotivasi belajar tinggi yang 

diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional pada siswa Fase E 

 SMA N 3 Painan?  

3. Apakah keterampilan menulis teks anekdot siswa dengan motifasi belajar 

rendah yang diajarkan menggunakan model pembelajaran projek based 

learniang lebih tinggi daripada siswa yang bermotivasi belajar rendah yang 

diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional pada siswa Fase E  

SMA N 3 Painan? 

4. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran Project Based Learning 

dengan motivasi belajar dalam mempengaruhi keterampilan menulis teks 

anekdot peserta didik? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini mempunyai 4 tujuan 

sebagai berikut. MN   
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1. Mendeskripsikan keterampilan menulis teks anekdot peserta didik yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning lebih 

tinggi daripada peserta didik yang diajarkan menggunakan pembelajaran 

konvensional pada peserta didik Fase E SMA N 3 Painan. 

2. Mendeskripsikan motivasi belajar belajar peserta didik terhadap keterampilan 

menulis teks anekdot yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learniang pada peserta didik Fase E SMA N 3 Painan? 

3. Mendeskripsikan terdapat interaksi antara model pembelajaran Project Based 

Learning dengan motivasi belajar dalam mempengaruhi keterampilan menulis 

teks anekdot peserta didik. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, baik 

yang bersifat teoretis maupun praktis.  

1. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi 

teori pembelajaran menulis teks anekdot melalui pembelajaran dengan model 

Project based learning. Selain itu, juga memperkaya khazanah sastra 

Indonesia dalam menulis teks anekdot.  

2. Secara praktis, peneliti berharap penelitian ini bermanfaat bagi dosen atau 

guru, bagi kepala sekolah, peneliti lainnya Bagi guru, yaitu memberikan 

alternatif metode pembelajaran menulis teks anekdot dan dapat 

mengembangkan keterampilan guru bahasa Indonesia, khususnya 

pembelajaran melalui model pembelajaran Project based learning. Bagi kepala 

sekolah dapat dijadikan sebagai bahan diskusi dalam mengidentifikasi 
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masalah pengajaran di sekolah dan menjadi alternatif pemecahan masalah 

trategi pembelajaran yang tepat guna dan tepat tujuan. Bagi peneliti lain, dapat  

dijadikan sebagai acuan dan bahan perbandingan dalam melakukan penelitian 

selanjutnya. 

3. Peserta Didik di SMAN 3 Painan agar dapat meningkatkan kemampuan    

menulis teks anekdot menjadi komik. 
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